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ABSTRAK

Efektivitas Penerapan Tapping Box Sebagai Monitoring Terhadap
Penerimaan Wajib Pajak Restoran Di Badan Pengelolaan Pajak Daerah
Kota Palembang

Oleh
Risya Adelia

Penelitian ini merupakan penelitian analisis komparatif, metode penelitian
yang bersifat membandingkan pola hubungan sebab-akibat dengan menganalisis
faktor-faktor penyebab terjadinya suatu fenomena tertentu. Teknik pengumpulan
data dilakukan secara wawancara, observasi, dan analisis data bersifat kualitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan sistem penerapan tapping
box sebagai monitoring terhadap penerimaan wajib pajak restoran yang terdaftar di
Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang. Sedangkan jenis dan sumber
data yang digunakan adalah data sekunder dan data primer dengan teknik
pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara. Sampel dan Populasi penelitian
ini bersifat jenuh yaitu semua restoran yang sudah terdaftar di Badan Pengelolaan
Pajak Daerah Kota Palembang tahun 2018-2021. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem
tapping box sebagai monitoring terhadap penerimaan wajib pajak restoran di Badan
Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang dari tahun 2018-2021 setelah
diterapkannya sistem fapping box sudah berjalan sangat baik, Hasil penerapan
sistem tapping box tesebut memperlihatkan bahwa dari segi rasio efektivitas
penerimaan pajak mengalami kenaikan disetiap tahunnya dan sudah mengalami
peningkatan yang signifikan dan tergolong efektif dari tahun-tahun sebelumnya.

Kata kunci: Tapping Box, Monitoring, Pajak Restoran, Teknologi Informasi.
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ABSTRACT

The Effectiveness of Tapping Box Implementation as Monitoring of Restaurant
Taxpayer Revenues at the Palembang City Regional Tax Management Agency
By
Risya Adelia

This research is a comparative analysis research, a research method that compares
patterns of cause-and-effect relationships by analyzing the factors that cause the
occurrence of a particular phenomenon. Data collection techniques are carried out
through interviews, observation, and qualitative data analysis. This study aims to
determine the development of the tapping box application system as a monitoring
of restaurant taxpayer revenues registered with the Palembang City Regional Tax
Management Agency. While the types and sources of data used are secondary data
and primary data with data collection techniques, namely observation and
interviews. The sample and population of this study are saturated, namely all
restaurants that have been registered with the Palembang City Regional Tax
Management Agency in 2018-2021. Based on the results of research and
discussions that have been carried out, it can be concluded that the application of
the tapping box system as a monitoring of restaurant taxpayer revenues at the
Palembang City Regional Tax Management Agency from 2018-2021 after the
implementation of the tapping box system has been running very well, The results
of the tapping box system application show that in terms of the effectiveness ratio
of tax revenue has increased every year and has increased significant and
classified as effective from previous years.

Keywords: Tapping Box, Monitoring, Restaurant Tax, Information Technology.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang, dan saat ini banyak
melakukan pembangunan diberbagai bidang, yaitu bidang ekonomi, politik,
hukum dan tak lupa juga pendidikan yang bertujuan untuk memajukan serta
mesejahterahkan dalam bidang ekonomi maupun politik agar menjadi negara
yang makmur. Ekonomi yang stabil akan mempermudah dalam
merealisasikan pemerintahan Negara Republik Indonesia menurut Undang-
Undang Dasar 1945 yang memberikan dasar kepada kepala daerah untuk
menyelenggarakan otonomi daerah. Dalam perekonomian juga ada
ketimpangan yang terjadi karena beberapa faktor, ketimpangan itu sendiri
terjadi karena pemerintahan melakukan pembangunan di suatu wilayah
perkotaan atau di daerah hanya beberapa yang tersentuh. Oleh karena itu
pemerintah harus meningkatkan pembangunan dalam suatu daerah secara

merata sehingga dapat dioptimalkan pertumbuhan ekonominya.

Menurut UU Nomor 23 Tahun 2014, bab 1 pasal 1 otonomi daerah
adalah hak dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus
sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai
dengan peraturan perundang-undangan. Dalam pemerintahan otonomi daerah
menganut prinsip nyata dan bertanggung jawab yang diperankan oleh
Pendapatan Daerah, untuk memperkuat struktur penerimaan daerah, maka
kontribusi pendapatan daerah dalam struktur Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah (APBD) harus sangat ditingkatkan, karena merupakan salah satu
tolak ukur kemampuan masing-masing pemerintahan daerah dalam upaya
meningkatkan pelayanan dan fasilitas kepada masyarakat (Parson, Ida, dan
Marbun, 2017). Halim (2004) mengemukakan bahwa “Pendapatan Asli
Daerah adalah semua penerimaan daerah yang berasal dari sumber ekonomi
asli daerah”. Menurut Halim dan Nasir (2006) Pendapatan Asli Daerah adalah



pendapatan yang diperoleh daerah dan dipungut berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Otonomi daerah juga menghadapi
berbagai rintangan dalam berbagai aspek, untuk melaksanakan otonomi
daerah pemerintah harus cepat mengidentifikasi sektor potensial sebagai
penggerak pembangunan daerah, terutama melalui upaya pengembangan
potensi Pendapatan Asli Daerah (Asrofi, Andi, dan Elisa 2019). Berikut tabel
realisasi pajak daerah Kota Palembang tahun 2018-2021 :

Tabel 1 Target dan Realisasi Pajak Daerah Kota Palembang Tahun
2018- 2021

Tahun Target Pajak Daerah  Realisasi Pajak Daerah %

2018 784.776.774.657,00 721.012.771.615,00 96,30
2019 1.314.232.400.000,00 836.934.319.336,28 63,68
2020 1.190.000.000.000,00 787.932.892.941,00 66,21
2021 1.279.951.000.000,00 819.400.000.000,00 75,69

Sumber : Badan Pengelolaan Pajak Daerah kota Palembang, 2021

Berdasarkan pada Tabel 1 Target dan Realisasi Pajak Daerah Kota
Palembang Tahun 2018-2021 memperlihatkan bahwa setiap tahunnya antara
realisasi dan target terdapat selisih yang berbeda di mana realisasi melampaui
target dan kadang sebaliknya. Hal ini dilihat dari tahun 2018 sampai tahun
2021 nilai target yang diharapkan kota Palembang selalu meningkat setiap
tahunnya, namun tidak seluruhnya target tersebut berbanding lurus dengan
realisasi pencapaian. Tahun 2018, 2019, 2020 dan 2021 jumlah realisasi
penerimaan pajak tidak mencapai target yang telah ditetapkan, dengan hasil
presentase 96,30% untuk tahun 2018, 63,68% untuk tahun 2019, 66,21%
untuk 2020 dan 75,69% untuk tahun 2021. Menurut Phaureula (2018) pajak
restoran merupakan pemungutan daerah atas pelayanan yang disediakan oleh
pembeli, baik dikonsumsi di tempat pelayanan maupun di tempat lain. Kota

Palembang sendiri pertumbuhannya sangat pesat dibanding restoran dilihat



dari banyaknya restoran yang ada dan berpotensi sangat besar untuk
penyumbang pendapatan daerah. Sementara itu pajak menurut Undang-
Undang Nomor 16 tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan pada Pasal 1 ayat 1 adalah kontribusi wajib kepada negara yang
terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan
Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan
digunakan untuk keperluan negara sebagai kemakmuran rakyat.

Dari penjelasan diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa pajak daerah
merupakan iuran rakyat kepada kas negara yang diatur berdasarkan undang-
undang dan dapat dipaksa tanpa mendapat jasa timbal balik yang langsung,
digunakan untuk membiayai pengeluaran negara, Yyaitu pengeluaran-
pengeluaran yang bermanfaat untuk masyarakat luas. Penerimaan negara dari
sektor pajak menjadi sumber utama dalam hal pembiayaan APBN dan
APBD, pengertian APBD berdasarkan peraturan pemerintahan Republik
Indonesia Nomor 12 tahun 2019 Pasal 1 tentang pengelolaan keuangan
daerah adalah rencana keuangan tahunan daerah yang ditetapkan dengan
peraturan daerah. Menurut Resmi (2017) pajak daerah adalah pajak yang
dipungut oleh pemerintah daeraah, baik daerah tingkat I ( pajak provinsi )
maupun daerah tingkat Il ( pajak kabupaten/kota ), dan digunakan untuk
membiayai daerah masing-masing. Diterbitkan Undang-Undang Nomor 28
tahun 2009 tentang pajak Daerah dan Retribusi Daerah merupakan beberapa
jenis pajak yang dipungut pemerintahan provinsi. Jenis pajak
Kabupaten/Kota saat ini terdiri dari sebelas jenis pajak, yaitu Pajak Hotel,
Pajak Restoran, Pajak Hiburan, Pajak Reklame, Pajak Penerangan Jalan,
Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan, Pajak Parkir, Pajak Air Tanah,
Pajak Sarang Burung Walet, Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan
Perkotaan, dan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan. Pajak daerah
dapat digunakan untuk membiayai pembangunan dan penyelenggaraan
pemerintah maka dari itu pajak harus dikelola dengan baik untuk
meningkatkan pendapatan daerah, semakin tinggi pendapatan suatu daerah



maka bisa dikatakan semakin mandiri pula suatu daerah tersebut dalan
mengelola keuangannya (Rawadani dan Fidiana,2018).

Pajak Restoran adalah pajak atas pelayanan restoran. Restoran adalah
tempat menyantap makanan dan minuman yang disediakan, dipungut
bayaran termasuk juga jasa boga dan catering. Subjek pajak restoran adalah
orang pribadi atau badan yang membeli makanan atau minuman dari
restoran. Sedangkan Wajib pajak restoran adalah orang pribadi atau Badan
yang mengusahakan Restoran. Dasar pengenaan pajak restoran merupakan
jumlah pembayaran yang diterimaatau seharusnya diterima restoran. Tarif
pajak restoran ditetapkan sebesar 10%. Dalam hal ini pajak restoran
merupakan jenis pajak daerah yang semakin hari potensinya semakin
berkembang dan dilirik dari segi sektor jasa, pariwisata dan pembangunan.
Pajak restoran sangat mungkin berpotensi dalam peningkatan pendapatan
daerah kota Palembang dikarenakan tingginya daya beli masyarakat,
terutama generasi Z yang gemar berkumpul di cafe maupun restoran. Oleh
karena itu, pajak restoran hendaknya mendapatkan perhatian khusus dari
pemerintahan kota Palembang agar penerimanya dari tahun ke tahun dapat
terus mengalami peningkatan. Perkembangan pajak daerah kota Palembang
terutama pada pajak restoran dilihat dari target dan realisasi pada Tabel 2
berikut :

Tabel 2 Target dan Realisasi Pajak Restoran Tahun 2018-2021

Tahun Target Pajak Restoran Realisasi Pajak Restoran
2018 87.450.000.000 03.348.646.681
2019 170.000.000.000 128.065.074.464
2020 115.000.000.000 99.227.792.766
2021 115.000.000.000 130.807.488.195

Sumber : Badan Pengelolaan Pajak Daerah kota Palembang, 2021



Tabel 2 memperlihatkan bahwa target realisasi pajak restoran setiap
tahunnya mengalami peningkatan, tetapi pada tahun 2019 dan 2020 pajak
restoran tidak mencapai target yang ditetapkan, dengan kata lain kinerja
pajak restoran mengalami penurunan di tahun 2019 dan 2020, hal ini bisa
diatasi dengan adanya perkembangan dari berbagai sektor tersebut,
pemerintah daerah Kota Palembang terus berupaya untuk meningkatkan
potensi pajak daerahnya. Meningkatnya pendapatan pajak daerah di
Palembang dikarenakan meningkatnya pajak perlu meningkatkan pajak

daerahnya agar dapat membantu pembangunan infrastruktur yang lebih baik.

Menurut Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 2 Tahun 2018 pajak
daerah merupakan salah satu sumber pendapatan asli daerah yang memiliki
peranan sangat penting dalam meningkatkan kemampuan keuangan daerah
yang akan digunakan untuk keperluan daerah bagi kemakmuran rakyat.
Sejalan dengan meningkatkan pendapatan daerahnya, terdapat beberapa
upaya yang dapat dilakukan pemerintah daerah yaitu, diperbaruinya
Peraturan Daerah dimana terdapat beberapa perubahan, Peraturan daerah
sebelum diperbarui, omset minimal Rp. 3.000.000 per bulan sudah
dikenakan pajak restoran. Namun sekarang, omset Rp 9.000.000 sampai
dengan Rp. 12.000.000 per bulan dikenakan pajak restoran dengan tarif
5% sedangkan untuk omset diatas Rp.12.000.000 dikenakan pajak 10%
(Sumeks.co, 10 Juli 2020).

Teknologi telah mengalami perubahan yang sangat pesat sehingga
mempunyai pengaruh yang besar dalam kehidupan sehari-hari, seiring
berjalannya waktu teknologi juga mengalami perkembangan yang cukup
baik terutama dalam internet, teknologi juga digunakan sehari-hari dan
sudah menjadi bagian kehidupan di berbagai bidang. Kemajuan teknologi
ini juga mempermudah informasi yang didapat dan kemudahan dalam
berkomunikasi tanpa terkendala oleh waktu, kemajuan ini juga mencakup
pemerintahan, tak terkecuali pemerintahan di sektor perpajakan. Oleh
karena untuk meningkatkan penerimaan pajak daerahnya, pemerintah kota
Palembang menerapkan monitoring pajak berbasis online. Sebelum adanya
monitoring pajak berbasis online, pembayaran pajak dilayani dengan cara

manual yaitu dengan cara langsung mendatangi kantor pelayanan pajak
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daerah dengan membawa uang tunai. Kemudian wajib pajak diharuskan
mengambil nomor antrian, serta mengikuti berbagai proses yang telah ada
dan sering kali memakan waktu yang cukup banyak. Namun dengan adanya
monitoring pajak berbasis online, pembayaran pajak menjadi mudah dan bisa
menghemat waktu wajib pajak, semua bisa dilakukan dimanapun dan
kapanpun secara online, Sistem ini sangat membantu dalam pemungutan
pajak daerah kota Palembang dimana semua data transaksi sudah terekam
kedalam sistem online. Adanya sistem ini diharapkan dapat membantu
menciptakan transaksiyang lebih efektif, dan transparan, sehingga data yang

dihasilkan lebih akurat dan optimal dalam penerimaan pajak daerah.

Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang mencatat pemasangan
alat monitoring pajak atau e-tax di restoran, hotel, parkir dan tempat hiburan
berjalan sesuai target melanjutkan pemasangan monitoring pajak di restoran,
hotel, parkir dan tempat hiburan yang dinilai wajib dikenakan pajak.
Pemasangan dilakukan secara bertahap untuk 100 alat monitoring, kegiatan
lanjutan pemasangan alat tersebut sesuai rencana ada sebanyak 600 unit alat
monitoring di restoran, hotel, tempat hiburan, dan rumah makan (Sumeks.co,
3 Juli 2021).

Program monitoring pajak berbasis online sendiri merupakan program
yang masih sangat baru bagi pemerintah. Terdapat beberapa jenis pajak
daerah yang telah menerapkan monitoring pajak berbasis online,
diantaranya pajak hotel, pajak restoran, pajak parkir dan pajak hiburan.
Sistem atau alat yang digunakan pemerintah daerah kota Palembang untuk
monitoring pajak berbasis online ini merujuk pada uang elektronik berbasis
server, sehingga konsumen harus terkoneksi dengan server penerbit dan
jaringan internet, (Prihatingsih dkk, 2020).

Potensi pajak restoran dengan penggunaan alat perekam data atau
monitoring pajak berbasis online telah meningkatkan penerimaan pajak
daerah di kota lain salah satunya kota Batam. Kepala Badan Penerimaan
Pajak Retribusi Daerah(BP2RD) Kota Batam, Raja Azmansyah mengatakan
bahwa, sejak dipasang pada akhir 2018 lalu, 400 alat perekam transaksi objek
pajak ini telah memberikan dukungan pada peningkatan pendapatan daerah

hingga dua kali lipat, dari sektor hiburan, restoran, dan hotel yang sudah
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terpasang tapping box di Batam, sudah memperlihatkan adanya perbedaan
mencolok dibanding sebelumnya, dimana setelah terpasang tapping box ini
bisa naik sampai dua kali lipat, salah satunya dapat dilihat pada sektor
pariwisata dari Rp 20 miliar sudah naik jadi Rp 40 miliar(Jawapos.com, 4
Juli 2021). Kepala BP2RD Kota Batam, Raja Azmansyah juga menjelaskan,
adapun potensi pemasangan tapping box di restoran mencapai 924 titik,
terdiri dari 431 restoran, 223 rumah makan, dan 269 kedai kopi, pemasangan
tapping box dilaksanakan Pemerintah Kota Batam bekerjasama dengan Bank
Riau Kepri, targetnya sekitar 1.500 tapping box terpasang di empat jenis
tempat usaha yang menyumbangkan pendapatan daerah. Untuk peningkatan
kualitas peralatan tapping box ditingkatkanya kualitas layanan sehingga tetap
handal dalam memberikan laporan terkait transaksi yang terjadi dalam
kegiatan pelaku usaha dalam objek-objek pajak dan retribusi daerah Kota
Batam, sehingga Kota Batam dapat mencapai posisi Top 45 Inovasi
Pelayanan Publik 2021 (Bagororganisasi.batam.go.id, 2 Agustus 2021).

Selain kota Batam, kota lain yang telah menggunakan alat perekam data
atau monitoring pajak berbasis online ini yaitu kota Bandung. Menurut
Wakil Komisi A DPRD Kota Bandung Khairullah, tapping box sebuah alat
untuk mengetahui dan merekam transaksi sehingga meminimalisir kebocoran
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Bandung. Khairullah mengatakan
perbedaan cukup drastis tempat usaha yang menggunakan alat tapping box,
dari sisi pembayaran pajak. "Sebuah usaha dia tidak mau menggunakan
tapping box dari tahun 2018, setelah di telusur seharusnya pajak yang harus
dia bayarkan itu 10.8 milyar. Sementara dengan tidak menggunakan tapping
box itu dia membayar pajaknya ya sangat murah,"”. Khairullah menegaskan
pajak PPN dibayarkan oleh konsumen yang dititipkan kepada tempat usaha,
agar disetorkan kepada Pemerintah Kota Bandung,(bandung.pks.id, 10 Juni
2021).

Indonesia telah melakukan penerapan monitoring & tapping box pajak
berbasis online di berbagai kota. Hal tersebut menunjukan bahwa adanya
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam bidang perpajakan
di Indonesia, sehingga menimbulkan sistem pelayanan yang sangat cepat

bagi masyarakat dan mengurangi terjadinya kecurangan dalam perpajakan.
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Penggunaan sistem ini dapat memberikan nilai tambah bagi organisasi jika
didesain menjadi sistem yang efektif (Azkiya, 2018). Pandiangan (2014)
mengemukakan bahwa kalau sebelumnya pengelolaan pajak dilakukan
manual dimana membutuhkan banyak waktu dan kertas, maka diubah
menggunakan sistem informasi yang mengurangi banyak waktu proses
kerja serta kertas. Danhal tersebut, merupakan salah satu contoh modernisasi
sistem akuntansi pada perpajakan yang dapat mendukung monitoring serta
tapping box yang diterapkan. Sehingga pelayanan pajak akan menghemat
waktu dan mudah untuk dilakukan. Dalam melakukan kegiatan ini diperlukan
efektivitas untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam kurun waktu
yang telah ditentukan. Menurut Rivanto efektivitas adalah seberapa baik
pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana orang menghasilkan keluaran sesuai
dengan yang diharapkan. Artinya, apabila suatu pekerjaan dapat diselesaikan
sesuai dengan perencanaan, baik dalam waktu, biaya, maupun mutunya,
maka dapat dikatakan efektif (2014).

1.2. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, maka perumusan masalah pada penelitian ini :

1. Bagaimana perkembangan penerapan tapping box sebagai
monitoring

pajak daerah di Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang ?
2. Bagaimana efektivitas penerapan tapping box sebagai monitoring
terhadap wajib pajak restoran di Badan Pengelolaan Pajak Daerah
Kota Palembang ?
3. Bagaimana upaya untuk meningkatkan penerimaan pajak restoran
yang sudah menggunakan tapping box terhadap penerimaan pajak di
Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang ?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui perkembangan penerapan tapping box sebagai
monitoring pajak daerah di Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota
Palembang.
2. Untuk mengetahui efektivitas penerapan tapping box sebagai

monitoring pajak daerah di Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota
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Palembang.

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam meningkatkan
penerimaan wajib pajak restoran yang sudah menggunakan tapping
box di Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini sebagai
berikut :

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pengetahuan,
serta informasi dan wawasan mengenai Penerapan Tapping Box
sebagai Monitoring Wajib Pajak Restoran Terdaftar di Badan
Pengelolaan Pajak Daerah di Kota Palembang.

b. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :

1) Bagi Wajib Pajak yang Menerapkan Sistem Tapping Box sebagai
Monitoring Pajak yang telah menerapkan sistem tapping box
pajak diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai
informasi dan sumbangan pemikiran.

2) Bagi Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang
Hasil penelitian ini penulis berharap bisa dijadikan sebagai
masukan dan pertimbangan kepada Badan Pengelolaan Pajak
Daerah Kota Palembang terkait penerapan pelaksanaan tapping
box pajak daerah dalam monitoring pajak tersebut.
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